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Abstract. The application of biopesticides is one of the safest alternatives to realize organic 
agriculture that does not cause harmful impacts to both consumers and the environment. This 
activity aims to apply biopesticides in eradicating fruit flies (Bactrocera sp.) on Sweet Orange 
(Citrus X Sinensis) plants. The partner location is the Bukit Rumah Sendi Farmers Group in 
Karo Regency. Eucalyptus grandis leaves were extracted using steam distillation then the 
concentration of 1,8 Sineol was determined using GCMS and the concentration was 52%. 
Eucalyptus oil was mixed with kerosene and detergent then determined the LC50 value in 
fruit flies and observed for 24, 48, 72, and 96 hours and produced an LC50 value of 35%. 
This shows that biopesticides are quite effective in eradicating fruit flies.  
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Abstrak. Aplikasi biopestisida merupakan salah satu alternatif paling aman untuk 
mewujudkan pertanian organik yang tidak menimbulkan dampak bahaya baik bagi 
konsumen maupun bagi lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan 
biopestisida dalam memberantas lalat buah (Bactrocera sp.) pada tanaman Jeruk manis 
(Citrus X Sinensis). Lokasi mitra adalah Kelompok Tani Bukit Rumah Sendi yang berada di 
Kabupaten Karo. Daun Eucalyptus grandis diekstraksi menggunakan destilasi uap kemudian 
kadar 1,8 Sineol ditentukan menggunakan GCMS dan diperoleh konsentrasinya sebesar 
52%. Minyak Eucalyptus dicampur dengan minyak tanah dan deterjen kemudian ditentukan 
nilai LC50 pada lalat buah dan diamati selama 24, 48, 72, dan 96 Jam dan menghasilkan 
nilai LC50 sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa Biopestisida cukup efektif digunakan 
dalam memberantas lalat buah. 

Kata Kunci: Biopestisida, lalat buah, jeruk manis, LC50, Eucalyptus  
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1. Pendahuluan  

Kelompok Tani Bukit Rumah Sendi merupakan salah satu kelompok tani yang berada di Desa 

Ujung Sampun yang beranggotakan 22 Kepala Keluarga [1]. Desa Ujung Sampun adalah salah 

satu desa yang berada di kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, propinsi Sumatera Utara. Jarak 

mitra ini berada 61 km dari Kampus Universitas Sumatera Utara. Tanaman Jeruk Manis (Citrus 

X Sinensis) adalah komoditi yang ditanam oleh kelompok tani ini [2]. Pada Tahun 2019 sampai 

dengan saat ini hama lalat buah (Bactrocera sp.) menyerang tanaman jeruk petani [3]. Dalam 

usaha budidaya tanaman, salah satu masalah utama yang sering muncul adalah adanya serangan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). OPT menjadi salah satu masalah dalam usaha budidaya 

tanaman. Tidak sedikit kerugian yang harus ditanggung oleh petani dan apabila kondisi ini tidak 

ditanggulangi maka akan semakin meningkat serangan hama yang akan berakibat pada makin 

rusaknya tanaman yang dibudidayakan termasuk Jeruk manis [4]. 

 

Pestisida biasanya identik dengan suatu bahan ataupun zat kimia yang bersifat racun karena dapat 

membunuh ataupun membasmi berbagai serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) [5]. 

Pestisida digolongkan menurut kegunaannya, yaitu Insektisida, Fungisida, Herbisida, 

Rodentisida, dan lainnya [6]. Dampak yang ditimbulkan akibat pemakaian pestisida seperti 

kenaikan populasi suatu OPT, dapat menyebabkan resistensi suatu populasi, bahaya keracunan 

yang ditimbulkan dan yang paling berbahaya adalah akibat dari penggunaan pestisida dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan [7].  Residu pestisida yang merusak lingkungan juga turut 

pula meningkatkan kekhawatiran terhadap keamanan pangan di beberapa kalangan konsumen 

domestik dan menimbulkan hambatan terhadap ekspor perdagangan hasil tanaman pertanian [8]. 

Residu bahan kimia yang terkandung dalam produk pertanian yang jauh diambang batas akan 

dapat membahayakan keamanan pangan [9]. 

 

Aplikasi biopestisida merupakan alternatif paling aman untuk mewujudkan pertanian organik 

[10]. Hal ini disebabkan karena pestisida organik ini nyaris tidak menimbulkan dampak bahaya 

(hazard effect) baik bagi konsumen maupun bagi lingkungan. Biopestisida juga akan menjadi 

solusi bagi pemecahan masalah residu pestisida yang semakin lama semakin merusak lingkungan 

bahkan kesehatan manusia [11]. Biopestisida digunakan untuk mengendalikan hama atau 

penyakit yang mengganggu, merusak, atau menyerang tanaman. Salah satu tanaman yang biasa 

diserang hama lalat buah (Bactrocera sp.) adalah Jeruk manis (Citrus X Sinensis). Lalat buah 

(Bactrocera sp.) merupakan hama pengganggu yang dapat menurunkan kualitas hasil panen  [9] 

dengan penyebaran yang cepat. Sebanyak 1 (satu) ekor lalat buah betina mampu menghasilkan 

1200 – 1500 butir telur [10]. Hama ini  menyebabkan kerusakan secara kuantitatif (penurunan 

jumlah hasil panen) maupun kuantitatif (kerusakan tertentu pada buah) sehingga menurunkan 

kualitas panen [12].  
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Biopestisida telah banyak diteliti dalam rangka pemanfaatan Biopestisida untuk pemberantasan 

hama. [13] telah memanfaatkan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap hama 

Spodoptera frugiperda J.E Smith. Nilai LC50 yang diperoleh sebesar 35,457%. Eucalyptus 

mengandung 1,8 Sineol yang berkhasiat dalam memberantas hama dan beberapa virus serta 

bakteri [14].  Berbagai metode pemisahan telah dikembangkan. Metode destilasi telah digunakan 

dalam mengekstraksi Minyak essential dari daun Eucalyptus grandis. Hasil yang diperoleh adalah 

ditemukannya 12 komponen senyawa dalam daun yaitu : α-pinene (45.21 %), camphene (1.38 

%), β-pinene (1.11 %), camphogen (0.74 %), 1,8-cineole (36.55 %), α-campholene aldehyde (0.73 

% ), pinocarvone (0.83 %), α-terpineol (8.87 %), β-caryophyllene (1.72 %), spathulenol (0.84 %), 

elemol (0.85 % dan  1-nonadecene (1.17 %)[15]. Metode destilasi yang digunakan adalah 

Destilasi Stahl sehingga memerlukan pengembangan alat lebih lanjut. Penggunaan GCMS juga 

telah dikembangkan dalam Eucalyptus robusta [16]. Analisis Kualitatif menggunakan GCMS 

yang telah dikembangkan dikembangkan menghasilkan senyawa α-phinene; Champene; β-

pinene; 1-methyl-4-isopropyl Benzene; 1,8-cineole; 1-methyl-4- (1-methylethylidene) 

Cylohexene; 3-oxatricyclo; 3-cyclohexene-1-methanol; α-terpinyl acetate; Trans-caryophyllene; 

Trans-2- dodecanal. Kadar 1.8-sineol diperoleh sebesar 55.80%. Ekstraksi menggunakan pelarut, 

metanol, etanol dan diklorometana. Uji potensi antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1 

difenil pikrilhidrazil). Variasi volume sampel 20; 30; 40; 50; 60 L. IC50) = 5.349 g/mL [17]. 

Senyawa aktif utama yang ditemukan adalah Sineol. Area puncak diamati pada 52% pada waktu 

retensi 13,605.  Nilai LC50 belum diteliti terutama pada hama lalat buah sebagai aplikasi di bidang 

pertanian sehingga mendorong pelaksanaan kegiatan ini. 

2. Metode Pelaksanaan  

2.1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah blender, ember, seperangkat alat destilasi daun Eucalyptus grandis. 

Bahan yang digunakan adalah daun Eucalyptus grandis. Bahan tambahan yang digunakan adalah 

minyak tanah, detergen, metanol dan air (aqudest). 

 

2.2.  Lokasi Pengabdian Masyarakat  

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada Kelompok Tani Bukit Rumah Sendi Desa Ujung 

Sampun Kecamatan Dolat Rakyat Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara.  

Lokasi pengabdian Masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini : 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Gambar 1. menunjukkan Peta lokasi Penelitian yang berada di Desa Ujung Sampun Kecamatan 

Dolat Rakyat Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara 

a. Preparasi, Ekstraksi dan Analisis 

Daun segar Eucalyptus grandis diambil dari kawasan Desa Dolat Rakyat - Kabupaten Karo, 

diekstraksi menggunakan alat destilasi (kapasitas 1,5 L) selama 2 jam (terbentuknya Ekstrak pada 

alat penampung destilat). Destilat ini kemudian ditampung dan digunakan sebagai bahan baku. 

Analisis senyawa aktif yang terkandung didalamnya dianalisis menggunakan GCMS. 

b. Pencampuran 

Proses pencampuran dilakukan secara manual dengan mempergunakan ember dan pengaduk 

berbahan plastik. Untuk membuat Biopestisida alami 1 Liter ditambahkan ke dalamnya minyak 

Eucalyptus grandis sebanyak 20 mg, kemudian ditambahkan 15 ml minyak tanah dan 30 gram 

detergen dan diaduk. Hasil yang diperoleh dibiarkan selama 24 Jam supaya terjadi proses adsorpsi 

secara keseluruhan antar molekul. Hasil yang diperoleh kemudian disaring menggunakan kain 

flannel bersih dan siap disemprotkan ke buah jeruk manis. 

c. Penentuan Nilai LC50 

Lethal Concentrate (LC50) ditentukan untuk mengetahui jumlah lalat madu yang mati. 

Konsentrasi optimum akan diperoleh dengan variasi Minyak Eucalyptus grandis pada 10, 20, 30, 

40 dan 50 mg/L. Pelarut yang digunakan adalah methanol dengan pengenceran menggunakan 

aquadest. Rancangan Percobaan menggunakan metode Rancangan Alat Lengkap (RAL) 

dilaksanakan terhadap lalat buah dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan mengetahui tingkat 

mortalitas lalat buah dan lethal konsentrasi LC50 selama 24, 48, 72, dan 96 Jam. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 

Biopestisida merupakan pestisida biokimia yang tersusun dari senyawa-senyawa alami dan 

bersifat tidak meracuni yang digunakan untuk mengendalikan Organisme Pengganggu Tanaman. 

Selain bersifat tak racun, biopestisida adalah pestisida alami yang juga bersifat ramah atau aman 

terhadap lingkungan. Pestisida ini berasal dari alam yang tersusun dari hewan, tumbuhan, bakteri, 

dan mineral. Keuntungan penggunaan biopestisida adalah tidak berbahaya dan aman bagi 

lingkungan karena biopestisida tidak banyak menghasilkan racun dibanding pestisida kimia, dan 

tidak menghasilkan residu terutama pada buah dan sayuran sehingga aman jika digunakan dalam 

pertanian organik, target spesifik, efektif meski dalam jumlah sedikit, mengalami terurai secara 

alami dan cepat, dan dapat digunakan dalam komponen IPM (Integrated Pest Management) atau 

Pengendalian Hama Terpadu. 

 

Pada Kegiatan pengabdian Masyarakat ini, telah dilakukan Sosialisasi pembuatan dan Aplikasi 

Biopestisida dari Daun Eucalyptus grandis kepada Petani Jeruk Madu di Kelompok Tani Bukit 

Rumah Sendi seperti pada Gambar 2. berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Sosialiasi Pembuatan dan Aplikasi Biopestisida 

a. Preparasi Daun Eucalyptus 

Tanaman Eucalyptus sp. merupakan famili Myrtaceae. Spesies yang sudah dikenal antara lain 

Eucalyptus deglupta, Eucalyptus urophylla, Eucalyptus camadulensis, Eucalyptus grandis, 

Eucalyptus pellita, Eucalyptus Umbellate, Eucalyptus saligna, Eucalyptus plathyphylla, 

Eucalyptus alba (ampupu), Eucalyptus tereticornis, dan Eucalyptus torreliana. Kayu Eucalyptus 

digunakan antara lain untuk bangunan di bawah atap, kusen pintu dan jendela, kayu lapis, bahan 

pembungkus, korek api, bubur kayu (pulp), kayu bakar. Beberapa jenis digunakan untuk kegiatan 

reboisasi. Daun dan cabang menghasilkan minyak yang merupakan produk penting untuk farmasi, 

misalnya untuk obat gosok atau obat batuk, parfum, sabun, ditergen, disinfektan dan pestisida. 
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Penggunaan sebagai Biopestisida sering digunakan dalam pemberantasan hama lalat buah karena 

mengandung 1,8 Sineol. 

Taksonomi dari Eucalyptus grandis sebagai berikut:  

Divisio   : Spermathophyta  

Sub Divisio  : Angispermae  

Kelas    : Dikotyledon 

Ordo   : Myrtales  

Family   : Myrtaceae  

Genus    : Eucalyptus 

Species   : Eucalyptus grandis 

Daun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun segar dan lansung dilanjutkan dengan 

proses ekstraksi. 

b. Ekstraksi dan Analisis 

Ekstraksi Daun Eucalyptus dilakukan menggunakan metode Ekstraksi Uap dengan tujuan agar 

senyawa utama 1,8 Sineol dapat diperoleh secara maksimal. Minyak yang dihasilkan dianalisis 

menggunakan GCMS dan menghasilkan 52%.  

c. Analisis Nilai LC50 

Nilai LC50 ditentukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap. Berdasarkan 

Pengamatan yang telah dilakukan selama 96 Jam terhadap hama lalat buah, diperoleh nilai LC50 

sebesar 35%. Hal ini membuktikan bahwa Biopestisida yang dihasilkan cukup efektif dalam 

memberantas lalat buah. 

4. Kesimpulan  

Biopestisida berbasis Eucalyptus grandis cukup efektif dalam memberantas lalat buah pada 

tanaman jeruk manis. Daun Eucalyptus segar diekstraksi menggunakan destilasi uap kemudian 

dianalisis menggunakan GCMS menghasilkan 1,8 Sineol sebesar 52%. Melalui proses mixing, 

minyak Eucalyptus dicampur dengan minyak tanah dan deterjen kemudian ditentukan nilai LC50 

pada lalat buah dan diamati selama 24, 48, 72, dan 96 Jam dan menghasilkan nilai LC50 sebesar 

35%.  
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